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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
suatu perusahaan. Oleh karena itu Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi sebagai salahsatu fungsi
dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia. Tujuan
organisasi tidak akan terwujud tanpa adanya peran aktif karyawan meskipun alat-
alat yang dimiliki perusahaan begitu canggih. Untukdapat bertahan dan sukses di
tengah-tengah persaingan, perusahaan perlu menciptakan suatu keunggulan
kompetitif yang membedakannya dengan pesaing lain dalam pasar yang sama.

Karyawan memegang peranan penting dalam perusahaan. Karyawan
merupakan aset perusahaan yang tidak ternilai harganya dan harus dikelola dengan
baik oleh perusahaan untuk membantu mereka mencapai tingkat kinerja yang tinggi
dan mencapai tujuan mereka. Hameed dan Waheed (2011) menyatakan bahwa
karyawan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan suatu
organisasi karena ukuran keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawan .

Motivasi memainkan peranan penting karena merupakan hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya giat bekerja

dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2013). Motivasi



kerja merupakan keadaan yang dimiliki seseorang sehingga mendorong keinginan
untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan (Handoko, 2010).
Hal tersebut diartikan bahwa motivasi kerja yang ada pada diri seseorang akan
mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan untuk mencapaiKepuasan.
Setiap kegiatan yang ingin dilakukan seseorang didorong oleh adanya kekuatan dari
dalam diri seseorang dan kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi kerja.

Perhatian perusahaan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan karyawan
yang menjadi motivasi penting dari manusia yang terlibat dalam perusahaan dan
bagaimana cara untuk memotivasi kerja mereka dengan tepat sehingga perusahaan
dapat menciptakan karyawan yang lebih bersemangat dan inovatif. Melalui
karyawan yang termotivasi kerja, perusahaan dapat lebih mudah mencapai
tujuannya karena karyawan akan secara sukarela bekerja dengan tingkat usaha yang
maksimal, walau tanpa pengawasan dari atasan.

Penelitian Rahmayani (2013) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Shahzadi, et al.,
(2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja dengan
kinerja karyawan. Penelitian Ahmed, et al., (2010) menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Ali,
et al., (2012) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Selain motivasi kerja, suatu perusahaan juga harus memperhatikan tentang

kepuasan kerja karyawan, karena ketika karyawan yang bekerja tidak merasakan



kenyamanan dan kurang dihargai, cenderung akan tidak mampu mengembangkan
segala potensi yang dimiliki, sehingga karyawan tidak dapat fokus dan
berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya.

Lambrou et al., (2010) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah respon
emosional seseorang untuk kondisi pekerjaannya. Kepuasan kerja disisi lain
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau positif, yang dihasilkan
dari penilaian dari pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Kakkos et al.,
(2010) mengemukakan bahwa kepuasan kerja hanya dapat didefinisikan sebagai
bagaimana orang merasakan tentang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan
sikap seorang individu peduli terhadap pekerjaannya dan ini jugadikenal sebagai
disposisi umum terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja juga dapat didefinisikan
sebagai keadaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dari emosional
seseorang karena penghargaan seseorang terhadap pekerjaannya, reaksi afektif
seseorang terhadap pekerjaannya, dan sikap seseorang yang peduli terhadap
pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari (2018) kepuasan kerja
mempunyai hasil positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,penelitian ini
menemukan fenomena mengenai kurang adilnya atasan sebab apa yang
diungkapkan karyawan berbeda dengan tim perusahaan.

Disisi lain, sebagai hasil atau akibat lain dari proses bekerja, karyawan dapat
mengalami stres, yang dapat berkembang menjadikan karyawan sakit fisik dan
mental, sehingga tidak dapat bekerja secara optimal Munandar ( 2008 ) Handoko
(2008) mengemukakan stres sebagai suatu keadaan ketegangan yang dapat

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan keadaan seseorang. Stres dapat



mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut penelitian Harianto (2008) , terdapat
hubungan negatif antara stres kerja dengan kinerja karyawan. Dar et.al (2011)
menemukan bahwa stres kerja berpengaruh buruk terhadap kinerja karyawan.
Kotteswari, et.al (2014) menemukan hubungan negatif antara stres kerja dengan
kinerja karyawan. Zafar, et.al (2014) menemukan hubungan positif yangsignifikan
sebesar antara stres terkait pekerjaan dan kinerja karyawan. Noviansyah, et.al
(2011) menemukan hubungan positif antara stres kerja dan kinerja karyawan.

Pada penulisan skripsi ini lebih difokuskan pada kinerja karyawan yang telah
diamati penulis selama penelitian di Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Sulawesi Selatan yang dimana kinerja karyawan itusendiri memegang
peranan penting dalam segala aktivitas yang terjadi dalam Kanwil Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti dan hasil wawancara pada
Kantor Wilayah Diktorat Jendral Pembendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan
terdapat beberapa hal yang membuat penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian
ini, yakni atasan kurang memberikan semangat untuk memotivasi Kkerja
karyawannya dan karyawan juga biasa kurang puas dengan hasil kinerjanya
dikarenakan beberapa faktor. Selanjutnya ada beberapa rekan kerja yang sulit diajak
bekerjasama karena persaingan yang terjadi dalam kantor tersebut. Hal ini yang
nantinya akan menyebabkan gejala stress kedepannya untuk karyawan. Dari
fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara pengaruh

motivasi kerja, kepuasan kerja , dan stress kerja terhadap kinerja karyawan



Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.3

1)

2)

3)

4)

Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan pada Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Sulawesi Selatan ?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Sulawesi Selatan ?

Apakah stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Sulawesi Selatan?

Apakah motivasi kerja , kepuasan kerja ,dan stress kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kanwil Direktorat

Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan ?

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1)

2)

Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap Kkinerja



karyawan pada Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Sulawesi Selatan.
3) Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawanpada
Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan.
4) Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja , kepuasan kerja ,dan stress
kerja terhadap kinerja karyawan pada Kanwil Direktorat Jenderal

Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan.

1.4 Manfaat penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi Kanwil Direktorat Jenderal
Perbendaharaan Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengelola SDM menjadi lebih

baik lagi.
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